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ABSTRAK

Pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas VIII SMP NW Aikmual masih menghadapi
kendala dalam menemukan ide, mengembangkan gagasan, merangkai kata, memperoleh
referensi bacaan, dan mempertahankan konsentrasi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
peran guru dalam mendukung proses pengembangan kemampuan menulis cerpen serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pembelajaran. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuh informan yang dipilih secara purposive sampling,
terdiri atas satu guru Bahasa Indonesia dan enam siswa kelas VIII yang terlibat langsung dalam
pembelajaran menulis cerpen. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator
melalui penyediaan materi dan contoh cerpen, motivator melalui dorongan dan apresiasi,
pembimbing melalui pendampingan dalam menentukan ide dan mengembangkan cerita, serta
evaluator melalui koreksi dan umpan balik. Faktor pendukung meliputi bimbingan guru,
motivasi siswa, dan ketersediaan sumber belajar, sedangkan faktor penghambat mencakup
kesulitan mengembangkan gagasan, keterbatasan kosakata dan referensi, serta masalah
konsentrasi. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan guru yang terarah dan berkelanjutan
berperan dalam memfasilitasi proses menulis sesuai kebutuhan siswa.

Kata Kunci: Peran Guru, Kemampuan Menulis, Cerpen, Siswa Kelas VIII.

ABSTRACT

Short story writing instruction among eighth-grade students at SMP NW Aikmual faces several
challenges, including generating ideas, developing thoughts, selecting appropriate words,
accessing reading references, and maintaining concentration. This study aims to describe the
teacher’s role in supporting the development of students’ short story writing skills and to
identify the supporting and inhibiting factors in the learning process. The study employed a
descriptive qualitative approach involving seven informants selected through purposive
sampling, comprising one Indonesian language teacher and six eighth-grade students directly
involved in short story writing activities. Data were collected through semi-structured
interviews, observations, and documentation, then analyzed through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The findings indicate that the teacher acts as a facilitator
by providing learning materials and short story examples, a motivator through encouragement
and appreciation, a mentor by guiding students in generating ideas and developing stories, and
an evaluator by providing corrections and feedback. Supporting factors include teacher
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guidance, student motivation, and the availability of learning resources, while inhibiting factors
include difficulties in developing ideas, limited vocabulary and reading references, and
concentration problems. These findings indicate that targeted and continuous teacher support
helps facilitate the short story writing process according to students’ needs.

Keywords: Teacher’s Role, Writing Skills, Short Stories, Grade VIII Students.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia berperan penting dalam mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi, menyampaikan gagasan, dan berpikir secara sistematis.
Salah satu kompetensi yang perlu dikuasai adalah keterampilan menulis, yang mencakup
kemampuan menuangkan ide, mengorganisasikan gagasan, memilih kosakata, dan menyusun
tulisan secara koheren (Lestari & Kusumawati, 2025). Pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah, keterampilan tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan yang mendorong
kreativitas dan kemampuan literasi siswa secara aktif (Ar et al., 2025). Oleh karena itu,
keterampilan menulis memerlukan latihan dan bimbingan berkelanjutan agar siswa mampu
menghasilkan tulisan yang komunikatif dan terstruktur.

Salah satu bentuk keterampilan menulis yang dikembangkan pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP) adalah menulis cerita pendek (cerpen). Kegiatan ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas, imajinasi, dan kemampuan
mengekspresikan pengalaman melalui karya sastra. Proses penulisan cerpen menuntut siswa
mengembangkan unsur tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, sudut pandang, diksi, gaya
penceritaan, serta amanat secara terpadu (Widyaningsih & Assidik, 2024). Selain itu,
pengalaman yang dekat dengan kehidupan siswa, termasuk kearifan lokal, dapat dimanfaatkan
untuk mendukung pengembangan tulisan kreatif (Nurliza et al., 2022). Dengan demikian,
menulis cerpen merupakan proses yang membutuhkan kemampuan mengembangkan ide,
mengorganisasikan unsur cerita, dan menggunakan bahasa secara efektif.

Dalam proses tersebut, guru berperan tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan evaluator. Guru sebagai fasilitator
menyediakan sumber belajar dan menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan siswa
(Nurhemah & Putri, 2025), sedangkan dalam pembelajaran menulis kreatif, guru memberikan
arahan agar siswa dapat mengembangkan dan menyempurnakan tulisannya secara mandiri
(Gilbert & Dobson, 2025). Keempat peran tersebut saling berkaitan, mulai dari penyediaan
fasilitas belajar dan pemberian motivasi, pendampingan selama proses penulisan, hingga
evaluasi dan umpan balik terhadap hasil karya. Oleh karena itu, peran guru perlu dipahami
secara menyeluruh untuk mengetahui bentuk dukungan yang diberikan kepada siswa selama
mengembangkan cerpen.

Pembelajaran menulis cerpen masih menghadapi berbagai kendala, seperti kesulitan
menemukan dan mengembangkan ide, menyusun alur, menggambarkan tokoh dan latar,
memilih diksi, serta membentuk kalimat yang efektif. Permasalahan tersebut dapat berkaitan
dengan keterbatasan pengetahuan, imajinasi kreatif, dan penguasaan bahasa siswa (Muldawati
& Muhyidin, 2023). Kesulitan mengembangkan ide, mengorganisasikan alur, memilih
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kosakata, dan menyusun kalimat juga dapat menyebabkan tulisan kurang koheren (Lihastuti et
al., 2026). Selain itu, penguasaan kosakata memiliki hubungan signifikan dengan keterampilan
menulis cerpen siswa SMP (Nita, 2024), sedangkan rendahnya minat belajar dan kesulitan
memilih diksi menjadi kendala yang dapat diatasi melalui pembelajaran yang lebih terstruktur
(Hanifah et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan
menulis cerpen perlu didukung oleh fasilitas belajar, motivasi, bimbingan, dan umpan balik
yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Keempat peran guru tersebut penting dipetakan secara terpadu karena masing-masing
memiliki fungsi yang saling melengkapi. Sebagai fasilitator, guru menyediakan bahan bacaan,
contoh cerpen, media, dan sumber belajar; sebagai motivator, guru mendorong kepercayaan
diri siswa; sebagai pembimbing, guru mendampingi proses penentuan ide, penyusunan
kerangka, pengembangan cerita, dan revisi; sedangkan sebagai evaluator, guru memberikan
penilaian serta umpan balik untuk memperbaiki tulisan. Secara teoretis, pemetaan ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai keterkaitan peran guru dalam
pembelajaran menulis cerpen. Secara praktis, pemetaan tersebut dapat membantu
mengidentifikasi bentuk dukungan yang telah berjalan dan aspek pembelajaran yang masih
perlu dikembangkan.

Penelitian terdahulu telah mengkaji pembelajaran menulis cerpen melalui berbagai
model dan strategi. Putri et al. (2024) membahas penerapan self-directed learning dengan
menelaah perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan kendala pembelajaran. Hidayah dan
Zuliyanti (2026) mengkaji keefektifan Experiential Learning dan Sugesti Imajinasi berbantuan
film pendek, sedangkan Ari et al. (2024) membahas penerapan CIRC melalui kegiatan analisis
teks, penulisan, presentasi, dan pemberian tanggapan. Berbeda dari penelitian tersebut,
penelitian ini tidak berfokus pada efektivitas model, penggunaan media, atau tahapan metode
tertentu, tetapi pada bentuk pelaksanaan dan keterkaitan empat peran guru sebagai fasilitator,
motivator, pembimbing, dan evaluator. Berdasarkan penelitian terdahulu yang ditelaah, belum
ditemukan kajian yang secara khusus memetakan keempat peran tersebut secara terpadu dalam
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas VIII SMP NW Aikmual. Kesenjangan ini menjadi
dasar untuk memahami keterlibatan guru secara lebih menyeluruh selama proses
pengembangan tulisan siswa.

Kebutuhan penelitian tersebut juga berkaitan dengan kondisi pembelajaran di SMP NW
Aikmual. Berdasarkan observasi awal, sebagian siswa masih mengalami kesulitan
mengembangkan ide menjadi rangkaian cerita yang utuh, menyusun alur yang saling berkaitan,
dan menggunakan bahasa secara efektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih
memerlukan arahan dan pendampingan selama proses penulisan. Guru telah melakukan
beberapa upaya, antara lain memberikan tugas menulis, melaksanakan diskusi, menerapkan
pembelajaran berbasis proyek, dan memberikan contoh karya sastra sebagai acuan. Temuan
awal tersebut menjadi dasar untuk menelaah bagaimana empat peran guru dijalankan dalam
merespons kesulitan siswa serta faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.
Namun, uraian ini perlu disesuaikan dengan catatan observasi lapangan yang benar-benar
tersedia agar kondisi awal sekolah tergambarkan secara konkret.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami bagaimana peran
guru mendukung pengembangan kemampuan menulis cerpen, bukan untuk mengukur
peningkatan kemampuan melalui perlakuan tertentu. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
mengkaji praktik pembelajaran, bentuk pendampingan guru, respons siswa, serta faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaannya. Hasil penelitian diharapkan memberikan
gambaran empiris mengenai pelaksanaan peran guru sekaligus menjadi masukan bagi
pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia yang responsif terhadap kebutuhan siswa.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran guru dalam mendukung
pengembangan kemampuan menulis cerpen siswa kelas VIII SMP NW Aikmual serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya, dengan fokus pada peran guru sebagai
fasilitator, motivator, pembimbing, dan evaluator.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan
peran guru dalam mendukung pengembangan kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas
VIII SMP NW Aikmual. Informan penelitian berjumlah tujuh orang yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, terdiri atas satu guru Bahasa Indonesia dan enam siswa kelas VIII.
Guru dipilih karena terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen,
sedangkan siswa dipilih berdasarkan keterlibatan dan pengalaman mereka dalam menentukan
ide, menyusun alur, menggunakan bahasa, serta menerima bimbingan guru. Pemilihan
informan dari perspektif guru dan siswa bertujuan memperoleh informasi yang saling
melengkapi mengenai pelaksanaan pembelajaran. Jumlah informan diarahkan untuk
memperoleh informasi mendalam sesuai fokus penelitian, bukan untuk mewakili populasi
secara statistik. Data penelitian mencakup peran guru sebagai fasilitator, motivator,
pembimbing, dan evaluator, pengalaman siswa, serta faktor pendukung dan penghambat
pembelajaran.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilaksanakan dalam beberapa sesi dengan durasi bervariasi,
menggunakan pedoman pertanyaan yang memungkinkan penggalian informasi lebih lanjut.
Aspek wawancara meliputi penyediaan materi dan sumber belajar, pemberian motivasi,
pendampingan dalam mengembangkan cerita, pemberian penilaian dan umpan balik, serta
pengalaman dan kendala siswa selama menulis cerpen. Observasi dilakukan secara informal
dengan memperhatikan aktivitas guru dalam menyampaikan materi, memberikan motivasi,
membimbing penulisan, dan memberikan umpan balik, serta keterlibatan dan respons siswa
selama pembelajaran. Dokumentasi dibatasi pada hasil tulisan siswa dan catatan observasi yang
tersedia sebagai data pendukung untuk melengkapi informasi wawancara dan pengamatan.

Instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri, didukung pedoman wawancara,
panduan observasi, dan format dokumentasi yang disusun berdasarkan fokus penelitian.
Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan informasi dari guru dan siswa, sedangkan triangulasi teknik dilakukan
dengan membandingkan hasil wawancara, catatan observasi, dan hasil tulisan siswa yang
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relevan. Perbedaan informasi ditelaah berdasarkan konteks dan sumbernya agar interpretasi
tidak hanya bergantung pada satu jenis data. Pemeriksaan ini digunakan untuk memperkuat
dasar interpretasi sesuai dengan data yang tersedia, tanpa mengasumsikan bahwa seluruh
sumber harus memberikan informasi yang identik.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data wawancara, catatan observasi, dan hasil tulisan siswa ditelaah
untuk mengidentifikasi informasi yang relevan, kemudian diberi kode awal dan
dikelompokkan berdasarkan kesamaan makna. Kategori fasilitator mencakup penyediaan
materi, contoh cerpen, dan sumber belajar; motivator mencakup dorongan, pujian, dan
penguatan; pembimbing mencakup pendampingan dalam menemukan ide, menyusun
kerangka, mengembangkan alur, memilih kata, dan memperbaiki tulisan; sedangkan evaluator
mencakup pemeriksaan, koreksi, umpan balik, dan arahan perbaikan. Data mengenai kendala
dan respons siswa dianalisis dalam kategori tersendiri. Selanjutnya, data disajikan secara
deskriptif dengan membandingkan informasi antarsumber dan menelaah pola serta keterkaitan
antartemuan. Kesimpulan ditarik berdasarkan hasil kategorisasi dan interpretasi data yang
tersedia. Kejenuhan data tidak dinyatakan sebagai dasar penghentian pengumpulan data karena
belum dinilai secara eksplisit.

HASIL PENELITIAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam pembelajaran menulis cerpen di
kelas VIII SMP NW Aikmual mencakup fungsi fasilitator, motivator, pembimbing, dan
evaluator. Temuan ini diperoleh terutama melalui wawancara dengan guru Bahasa Indonesia,
Winda Susanti, S.Pd., pada 13 Juli 2026, serta didukung oleh kutipan wawancara siswa yang
telah dicantumkan dalam naskah awal. Selain peran guru, penelitian mengidentifikasi kendala
yang dihadapi siswa dan respons mereka terhadap pembelajaran menulis cerpen. Ketiga
kelompok temuan tersebut disajikan dengan mengutamakan bukti empiris dari informan dan
membedakan antara keterangan informan dengan interpretasi peneliti.

Peran Guru dalam Pembelajaran Menulis Cerpen

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menjalankan empat peran dalam mendukung
pengembangan kemampuan menulis cerpen siswa, yaitu sebagai fasilitator, motivator,
pembimbing, dan evaluator. Peran tersebut terlihat dalam kegiatan penyampaian materi,
penyediaan contoh cerpen, pemberian dorongan, pendampingan proses penulisan, serta
pemberian umpan balik terhadap hasil karya siswa. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran
diawali dengan pengenalan konsep dasar cerpen, dilanjutkan dengan analisis contoh,
pengembangan ide, penulisan, dan refleksi. Dengan demikian, peran guru tidak hanya berkaitan
dengan penyampaian materi, tetapi juga dengan pendampingan siswa selama proses
menghasilkan tulisan. Ringkasan temuan beserta bukti wawancara disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Peran Guru dan Bukti Wawancara dalam Pembelajaran Menulis Cerpen

Peran guru Bentuk pelaksanaan Bukti wawancara guru
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Menjelaskan konsep cerpen,
menyediakan contoh karya, serta

“Saya terlebih dahulu menjelaskan
konsep dasar cerpen, seperti pengertian,

Fasilitator mendorong pemanfaatan . L
. unsur intrinsik, struktur, dan ciri-ciri
pengalaman dan lingkungan cerpen vane baik ”
sebagai sumber ide. fhen yang '
Membangun suasana belajar
yang menyenangkan, “Saya selalu berusaha menciptakan
Motivator memberikan kebebasan memilih ~ suasana belajar yang menyenangkan dan
tema, serta memberikan apresiasi tidak membuat siswa merasa tertekan.”
terhadap karya siswa.
o “Saya membimbing siswa mulai dari
Mendampingi siswa menentukan
menentukan tema, membuat kerangka
o tema, menyusun kerangka, .
Pembimbing - cerita, menyusun alur, mengembangkan
mengembangkan konflik, dan D .
: konflik, hingga menulis cerpen secara
menulis cerpen secara utuh. v
utuh.
“Pada akhir pembelajaran, saya
Memberikan umpan balik, melakukan refleksi bersama siswa
mengoreksi hasil tulisan, dan mengenai kesulitan yang mereka alami
Evaluator

melakukan refleksi mengenai
kesulitan yang dialami siswa.

selama proses menulis dan memberikan
umpan balik terhadap hasil tulisan

mereka.”
Sumber: Wawancara guru Bahasa Indonesia, Winda Susanti, S.Pd., 13 Juli 2026.

Berdasarkan Tabel 1, peran fasilitator terlihat melalui pemberian materi dan contoh
cerpen yang membantu siswa memahami bentuk serta unsur pembangun cerita. Guru juga
membiasakan siswa membaca contoh cerpen untuk menambah kosakata dan memahami cara
mengembangkan alur. Selain itu, guru mendorong siswa menggunakan pengalaman pribadi,
kehidupan keluarga, persahabatan, dan budaya lokal sebagai sumber inspirasi. Temuan ini
memperlihatkan bahwa fasilitasi pembelajaran dilakukan melalui penyediaan bahan acuan
sekaligus pemberian ruang bagi siswa untuk mengembangkan gagasan berdasarkan
pengalaman yang mereka kenal.

Peran motivator tampak melalui upaya guru menciptakan suasana belajar yang tidak
menekan, memberikan kebebasan memilih tema, dan mengapresiasi hasil karya siswa. Guru
menyatakan, “Saya memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih tema yang mereka
sukai sehingga mereka lebih bersemangat dalam menulis.” Guru juga memberikan
penghargaan berupa pujian, nilai tambahan, atau kesempatan membacakan cerpen di depan
kelas. Upaya tersebut ditujukan untuk membangun kepercayaan diri dan mendorong siswa agar
terus berlatih menulis. Temuan ini sejalan dengan keterangan siswa dalam naskah awal. S2
menyatakan, “Diarahkan untuk bisa menulis serta dimotivasi dan diberikan bimbingan
khusus” (S2), sedangkan S3 menyampaikan, “Ya, kami diberikan motivasi dan diarahkan”
(S3). Kedua kutipan tersebut memperlihatkan bahwa siswa merasakan adanya arahan dan
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motivasi selama pembelajaran. Namun, kutipan tersebut belum cukup untuk menyimpulkan
bahwa motivasi seluruh siswa meningkat.

Peran pembimbing terlihat dalam pendampingan bertahap selama proses penulisan
cerpen. Guru menjelaskan bahwa siswa diarahkan mulai dari menentukan tema, membuat
kerangka, menyusun alur, mengembangkan konflik, hingga menghasilkan cerita secara utuh.
Guru juga menggunakan diskusi kelompok untuk membantu siswa bertukar gagasan dan
memberikan masukan terhadap cerita yang sedang disusun. Pendampingan individual
diberikan ketika siswa mengalami kesulitan agar mereka tetap memiliki kepercayaan diri untuk
melanjutkan tulisan. Keterangan tersebut didukung oleh pernyataan S1, yaitu “Dijelaskan dan
dibimbing secara personal dan kelompok” (S1). Bukti wawancara ini menunjukkan bahwa
pendampingan dilakukan melalui interaksi individual dan kelompok, meskipun rincian
pelaksanaannya masih perlu diperiksa melalui catatan observasi pembelajaran.

Sementara itu, peran evaluator terlihat melalui pemberian umpan balik terhadap hasil
tulisan dan refleksi mengenai kesulitan yang dialami siswa. Guru menyampaikan bahwa
setelah siswa menyelesaikan cerpen dan memperoleh kesempatan membacakan karyanya,
pembelajaran diakhiri dengan refleksi serta masukan untuk perbaikan tulisan. Evaluasi dalam
konteks ini tidak hanya berkaitan dengan pemeriksaan hasil akhir, tetapi juga dengan
pemberian arahan agar siswa mengetahui bagian tulisan yang perlu dikembangkan. Dengan
demikian, keempat peran guru memperlihatkan rangkaian dukungan yang saling berkaitan,
mulai dari penyediaan sumber belajar, pemberian motivasi, pendampingan proses penulisan,
hingga pemberian umpan balik.

Kendala Siswa dalam Menulis Cerpen

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa menghadapi beberapa kendala
dalam menulis cerpen, terutama kesulitan menemukan ide, keterbatasan kosakata, rendahnya
minat membaca, perbedaan kemampuan, keterbatasan waktu pembelajaran, serta gangguan
konsentrasi. Kendala tersebut berkaitan dengan tahap awal pengembangan gagasan maupun
proses penyusunan dan penyempurnaan cerita. Guru menjelaskan bahwa setiap siswa memiliki
kebutuhan pendampingan yang berbeda sehingga pembelajaran menulis cerpen memerlukan
arahan yang disesuaikan dengan kesulitan mereka. Ringkasan kendala beserta bukti wawancara
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kendala Siswa dalam Pembelajaran Menulis Cerpen dan Bukti Wawancara

Kendala Penjelasan temuan Bukti wawancara guru

«g ) ) }
) ) ebagian siswa merasa bingun
Sebagian siswa membutuhkan & gung

Kesulitan menentukan tema sehingga
. waktu untuk menentukan tema
menemukan ide membutuhkan waktu yang cukup

dan memulai tulisan. ) )
lama untuk mulai menulis.”

“Hal ini menyebabkan mereka

Siswa mengalami kesulitan kesulitan mengembangkan cerita
Keterbatasan ) e
Kosakata mengembangkan cerita dan dan memilih kata yang tepat
memilih kata yang tepat. sehingga hasil tulisan masih
sederhana.”
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Rendahnya minat

Terbatasnya kebiasaan
membaca karya sastra

“Karena jarang membaca karya
sastra, siswa kurang memiliki

-~
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membaca mengurangi referensi siswa referensi mengenai cara
dalam menyusun cerita. menyusun cerita yang baik.”
. “Ada siswa yang dapat
Kebutuhan pendampingan men elesaik};n fe Ie)n dengan
Perbedaan berbeda karena kemampuan Y P &

cepat, tetapi ada pula yang masih
membutuhkan banyak
bimbingan.”

“Menulis cerpen merupakan
proses yang membutuhkan waktu
cukup panjang mulai dari
mencari ide, menyusun kerangka,
menulis draf, hingga melakukan
revisi.”

“Penggunaan telepon pintar dan
media sosial yang berlebihan juga

menyelesaikan cerpen tidak
sama.

kemampuan siswa

Waktu pembelajaran belum
selalu mencukupi seluruh
tahapan penulisan dan revisi.

Keterbatasan waktu

Penggunaan telepon pintar dan
media sosial yang berlebihan

Gangguan divandane euru dapat memengaruhi kebiasaan belajar

konsentrasi P £ pat siswa sehingga konsentrasi
mengganggu konsentrasi . g
belajar. mereka dalam menulis menjadi

berkurang.”
Sumber: Wawancara guru Bahasa Indonesia, Winda Susanti, S.Pd., 13 Juli 2026.

Berdasarkan Tabel 2, kesulitan menemukan ide menjadi salah satu hambatan pada tahap
awal penulisan. Guru menjelaskan bahwa sebagian siswa membutuhkan waktu cukup lama
untuk menentukan tema sebelum mulai menulis. Setelah memperoleh ide, siswa masih
menghadapi kendala dalam mengembangkan cerita karena keterbatasan kosakata dan referensi
bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa proses menulis cerpen tidak hanya memerlukan gagasan
awal, tetapi juga dukungan berupa penguasaan bahasa dan contoh karya yang dapat dijadikan
acuan.

Kendala lainnya berkaitan dengan perbedaan kemampuan siswa dan keterbatasan waktu
pembelajaran. Menurut guru, ada siswa yang mampu menyelesaikan cerpen dengan cepat,
sedangkan siswa lainnya memerlukan bimbingan lebih intensif. Pada saat yang sama, proses
penulisan mencakup beberapa tahapan, mulai dari mencari ide hingga merevisi draf, sehingga
alokasi waktu yang tersedia belum selalu mencukupi. Guru juga menyoroti penggunaan telepon
pintar dan media sosial secara berlebihan sebagai faktor yang dapat mengganggu konsentrasi.
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kendala pembelajaran mencakup aspek kebahasaan,
kebiasaan membaca, perbedaan kebutuhan belajar, pengelolaan waktu, dan perhatian siswa.
Meskipun demikian, pengaruh setiap faktor terhadap kemampuan menulis siswa belum dapat
ditentukan hanya berdasarkan wawancara ini.

Respons Siswa terhadap Pembelajaran Menulis Cerpen
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Respons siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen dalam naskah awal
memperlihatkan pengalaman yang beragam, terutama berkaitan dengan penerimaan terhadap
bimbingan guru, motivasi, dan kesulitan mengembangkan gagasan. S1 menyatakan,
“Dijelaskan dan dibimbing secara personal dan kelompok” (S1), sedangkan S2
menyampaikan, “Diarahkan untuk bisa menulis serta dimotivasi dan diberikan bimbingan
khusus” (S2). S3 juga menyatakan, “Ya, kami diberikan motivasi dan diarahkan” (S3). Ketiga
pernyataan tersebut memberikan bukti bahwa siswa yang dikutip merasakan adanya
penjelasan, arahan, dan pendampingan selama pembelajaran. Namun, kutipan tersebut lebih
langsung mendukung temuan tentang bimbingan dan motivasi guru daripada kesimpulan
mengenai ketertarikan, konsentrasi, atau manfaat pembelajaran secara keseluruhan.

Berdasarkan bukti yang tersedia, respons siswa dapat dipahami sebagai pengalaman
terhadap bentuk dukungan yang diberikan guru selama kegiatan menulis cerpen.
Pendampingan secara individual maupun kelompok dan pemberian motivasi merupakan aspek
pembelajaran yang disebutkan secara langsung oleh siswa. Adapun pernyataan bahwa siswa
tertarik menggunakan pengalaman pribadi sebagai sumber ide, mengalami peningkatan
kepercayaan diri, atau memperoleh manfaat tertentu perlu diperkuat dengan kutipan
wawancara siswa yang secara khusus membahas pengalaman tersebut. Karena jumlah
keseluruhan siswa yang diwawancarai dan distribusi respons mereka belum dicantumkan
dalam bahan yang tersedia, istilah “sebagian siswa” tidak digunakan sebagai pernyataan
frekuensi yang terukur. Temuan respons siswa dalam penelitian ini diperlakukan sebagai
deskripsi kualitatif atas pengalaman informan, bukan sebagai gambaran proporsi seluruh siswa
kelas VIII.

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa guru menjalankan peran
fasilitator, motivator, pembimbing, dan evaluator dalam pembelajaran menulis cerpen. Pada
saat yang sama, siswa masih menghadapi kendala berupa kesulitan menemukan ide,
keterbatasan kosakata dan referensi bacaan, perbedaan kemampuan, keterbatasan waktu, serta
gangguan konsentrasi. Keterangan siswa yang tersedia mendukung temuan mengenai
pemberian arahan dan motivasi, tetapi belum cukup untuk menggambarkan seluruh variasi
respons siswa. Oleh karena itu, pemahaman mengenai pelaksanaan peran guru dan kendala
pembelajaran perlu dilengkapi dengan bukti observasi dan dokumentasi yang sesuai dengan
kejadian nyata di kelas.

Pembahasan
Peran Guru dalam Pembelajaran Menulis Cerpen

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa peran guru sebagai fasilitator, motivator,
pembimbing, dan evaluator perlu dipahami sebagai rangkaian praktik pedagogis yang saling
berhubungan, bukan sebagai fungsi yang berjalan secara terpisah. Dalam pembelajaran menulis
cerpen, siswa tidak hanya dituntut memahami unsur intrinsik dan struktur cerita, tetapi juga
mengolah pengalaman atau imajinasi menjadi gagasan, menyusun alur, memilih kata, dan
merevisi tulisan. Kompleksitas tersebut membuat pembelajaran menulis memerlukan bantuan
yang diberikan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam perspektif scaffolding,
guru menyediakan dukungan ketika siswa menghadapi kesulitan, kemudian mengarahkan
mereka untuk melanjutkan tugas menulis dengan pemahaman yang lebih terstruktur (Nguyen
& Truong, 2024). Dengan demikian, kontribusi utama temuan ini terletak pada keterkaitan

Copyright (c) 2026 LANGUAGE: Jurnal Inovasi Pendidikan Bahasa dan Sastra
d https://doi.org/10.51878/language.v6i4.

689


https://jurnalp4i.com/index.php/language

LANGUAGE : Jurnal Inovasi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Vol. 6, No. 4, September-November 2026
e-ISSN : 2807-1670 | p-ISSN : 2807-2316
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/language -~

I Jurnal P4l

antara penyediaan fasilitas, penguatan motivasi, pendampingan proses menulis, dan pemberian
umpan balik dalam konteks pembelajaran cerpen di kelas VIII SMP NW Aikmual.

Peran guru sebagai fasilitator menjadi dasar bagi berlangsungnya proses menulis karena
siswa memerlukan pemahaman awal dan sumber inspirasi sebelum mengembangkan cerita.
Pemberian materi mengenai unsur intrinsik, penggunaan contoh cerpen, dan kesempatan untuk
mengangkat pengalaman sehari-hari menyediakan kerangka bagi siswa dalam memahami
bagaimana sebuah cerita dibangun. Namun, fasilitas pembelajaran tidak cukup dimaknai
sebagai penyediaan materi atau contoh semata. Secara pedagogis, fasilitas tersebut berfungsi
sebagai penyangga awal yang membantu siswa menghubungkan pengetahuan mengenai cerpen
dengan praktik menulisnya sendiri. Hal ini sejalan dengan Mulyasa (2021), yang menempatkan
guru sebagai fasilitator yang menyediakan kemudahan bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Temuan penelitian ini memperluas pemahaman tersebut dalam konteks menulis
cerpen, yakni bahwa fasilitasi juga mencakup pemberian kesempatan untuk mengeksplorasi
ide, berdiskusi, dan memperoleh bantuan ketika mengalami hambatan. Praktik tersebut sejalan
dengan Taylor et al. (2026), yang membahas penggunaan teks model, diskusi, bantuan
bertahap, dan pemantauan dalam pembelajaran menulis. Nguyen dan Truong (2024) juga
menekankan pentingnya dukungan kontekstual yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
Dengan demikian, fasilitas pembelajaran berfungsi bukan hanya sebagai sumber informasi,
melainkan sebagai titik awal bagi siswa untuk mengembangkan gagasan secara lebih mandiri.

Akan tetapi, tersedianya materi dan contoh belum tentu membuat siswa siap memulai
atau menyelesaikan tulisan. Dalam konteks ini, peran guru sebagai motivator melengkapi
fungsi fasilitator dengan memberikan dukungan psikologis selama proses menulis. Kesulitan
menemukan ide, keterbatasan kosakata, atau keraguan dalam menyusun cerita dapat membuat
siswa enggan melanjutkan tugas. Karena itu, suasana belajar yang tidak menekan, pemberian
apresiasi, dan kesempatan membacakan karya dapat dipahami sebagai upaya guru untuk
menjaga keterlibatan siswa. Penafsiran ini sejalan dengan Dierendonck et al. (2023), yang
mengaitkan motivasi akademik dengan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta Uno
(2021), yang menjelaskan pentingnya motivasi dalam mendorong aktivitas belajar. Namun,
temuan penelitian ini tidak membuktikan bahwa motivasi yang diberikan guru secara langsung
meningkatkan kemampuan menulis. Temuan tersebut lebih tepat menunjukkan bahwa
dorongan dan penguatan merupakan bagian dari kondisi pembelajaran yang membantu siswa
tetap terlibat ketika menghadapi kesulitan.

Keterlibatan siswa selanjutnya perlu ditunjang oleh peran guru sebagai pembimbing. Jika
fasilitasi menyediakan kerangka awal dan motivasi membantu siswa bertahan dalam proses
belajar, pembimbingan mengarahkan siswa untuk mengolah gagasan menjadi cerita yang lebih
terorganisasi. Pendampingan dalam menentukan tema, menyusun kerangka, mengembangkan
alur dan konflik, serta memperbaiki bahasa menunjukkan bahwa proses menulis diperlakukan
sebagai kegiatan bertahap, bukan sekadar tugas menghasilkan produk akhir. Pendekatan ini
sesuai dengan konsep scaffolding, yaitu pemberian bantuan berdasarkan kebutuhan siswa
selama mereka mengerjakan tugas yang belum dapat diselesaikan secara mandiri (Nguyen &
Truong, 2024; Taylor et al., 2026). Dalam konteks penelitian ini, pembimbingan menjadi
penting karena kendala siswa tidak selalu muncul pada tahap yang sama: sebagian mengalami
kesulitan memulai tulisan, sedangkan yang lain memerlukan bantuan untuk mengembangkan
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atau merangkai gagasan. Oleh karena itu, pendampingan yang responsif terhadap kesulitan
siswa lebih relevan daripada memberikan arahan yang seragam kepada seluruh siswa.

Proses pembimbingan tersebut juga berkaitan erat dengan peran guru sebagai evaluator.
Umpan balik terhadap isi dan aspek kebahasaan tulisan menyediakan informasi bagi siswa
mengenai bagian yang sudah sesuai dan bagian yang masih perlu diperbaiki. Dengan demikian,
evaluasi tidak hanya berfungsi untuk menilai hasil akhir, tetapi juga menjadi bagian dari proses
belajar menulis. Arikunto (2021) menempatkan evaluasi sebagai bagian penting untuk
memperoleh informasi mengenai pencapaian peserta didik. Dalam pembelajaran menulis,
fungsi tersebut dapat diperluas melalui penggunaan hasil evaluasi sebagai dasar revisi dan
pembelajaran berikutnya. Li dan Zhang (2022) menekankan pentingnya umpan balik yang
disertai feacher scaffolding kontekstual dalam membantu pengembangan aspek kebahasaan
dan retoris tulisan serta interaksi guru-siswa. Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan
tersebut karena pemeriksaan tulisan dan pemberian masukan menjadi bagian dari
pendampingan guru. Meskipun demikian, penelitian ini belum mengukur sejauh mana umpan
balik tersebut menghasilkan perubahan kualitas tulisan. Oleh sebab itu, makna temuan yang
dapat ditegaskan adalah adanya praktik evaluasi yang menyediakan arahan untuk perbaikan,
bukan bukti terukur mengenai peningkatan hasil menulis.

Keempat peran tersebut menunjukkan hubungan yang bersifat saling melengkapi.
Fasilitasi menyediakan pengetahuan dan sumber untuk memulai tulisan, motivasi membantu
menjaga keterlibatan siswa, pembimbingan mengarahkan pengembangan gagasan, sedangkan
evaluasi memberikan masukan yang dapat digunakan untuk memperbaiki tulisan. Umpan balik
dari proses evaluasi juga dapat menjadi dasar bagi guru untuk menentukan bentuk bantuan
berikutnya, sehingga rangkaian ini tidak selalu berjalan secara linear. Siswa yang kesulitan
mengembangkan konflik, misalnya, dapat kembali membutuhkan contoh atau pertanyaan
pemantik, sementara siswa yang ragu melanjutkan tulisan mungkin memerlukan dorongan dan
arahan yang lebih personal. Hubungan antarfungsi ini memperluas pembahasan mengenai
peran guru dari sekadar daftar tugas menjadi rangkaian dukungan pedagogis dalam proses
menulis. Dengan demikian, temuan penelitian menegaskan bahwa pembelajaran cerpen
memerlukan kombinasi dukungan instruksional, motivasional, dan evaluatif yang disesuaikan
dengan kebutuhan siswa.

Kendala Siswa dalam Menulis Cerpen

Kendala siswa dalam menemukan ide, menuangkan gagasan, merangkai Kkata,
memperoleh referensi bacaan, dan mempertahankan konsentrasi memperlihatkan bahwa
menulis cerpen merupakan proses yang melibatkan beberapa tuntutan sekaligus. Siswa perlu
menentukan apa yang akan diceritakan, memilih cara menyampaikan gagasan, mengorganisasi
unsur cerita, dan mempertahankan perhatian selama menulis. Kesulitan pada satu bagian dapat
menghambat bagian lainnya, misalnya keterbatasan ide dapat membuat siswa sulit menyusun
kerangka, sedangkan keterbatasan kosakata dapat menyulitkan pengembangan cerita.
Hermawan et al. (2026) melaporkan adanya kesulitan siswa sekolah menengah pertama dalam
menghasilkan ide dan mengorganisasi alur cerita. Temuan penelitian ini mendukung
pembahasan tersebut karena kendala yang dijumpai juga berkaitan dengan tahap memulai dan
mengembangkan cerita. Namun, penelitian ini memperluas fokus pembahasan dengan
memperhatikan kendala lain yang dilaporkan, seperti keterbatasan referensi dan konsentrasi.
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Perlu dicatat bahwa kesamaan ini menunjukkan kesesuaian pola temuan, bukan bahwa
penyebab kesulitan siswa di kedua penelitian pasti sama.

Kesulitan menemukan ide dan mengembangkan gagasan menunjukkan perlunya
dukungan yang membantu siswa menentukan titik awal penulisan. Pengalaman pribadi,
lingkungan sekitar, dan peristiwa sehari-hari dapat menjadi sumber gagasan, tetapi siswa tetap
memerlukan bantuan untuk memilih bagian yang dapat dikembangkan menjadi cerita. Dalam
hal ini, contoh cerpen, diskusi, dan pertanyaan pemantik dapat berfungsi sebagai penyangga
yang menghubungkan pengalaman siswa dengan struktur naratif. Sementara itu, kesulitan
merangkai kata menunjukkan bahwa penguasaan konsep cerita perlu disertai latthan menulis
dan kesempatan untuk memperbaiki hasil tulisan. Temuan ini sejalan dengan Wendimu dan
Gebremariam (2024), yang membahas manfaat pembelajaran menulis terbimbing melalui
kolaborasi guru dan siswa bagi peserta didik yang mengalami kesulitan menulis. Goshu dan
Gebremariam (2024) juga menyoroti peran konferensi antara guru dan siswa dalam
pembelajaran menulis, termasuk pada aspek organisasi, kosakata, dan mekanik. Sementara itu,
Scherer et al. (2024) melalui meta-analisis menunjukkan bahwa umpan balik dapat mendukung
hasil tulisan pada aspek permukaan maupun aspek yang lebih mendalam, termasuk organisasi
dan kualitas tulisan. Dibandingkan dengan penelitian-penelitian tersebut, temuan di SMP NW
Aikmual memperlihatkan relevansi dukungan bertahap dan umpan balik terhadap kendala yang
dialami siswa. Namun, karena penelitian ini tidak menguji intervensi atau membandingkan
hasil tulisan sebelum dan sesudah pendampingan, manfaat tersebut dipahami sebagai implikasi
pedagogis, bukan sebagai efek yang telah dibuktikan secara empiris dalam penelitian ini.

Keterbatasan referensi bacaan juga perlu dipahami sebagai kondisi yang berpotensi
membatasi variasi contoh dan pilihan naratif yang dapat dijadikan acuan oleh siswa. Membaca
cerpen dapat membantu siswa mengenali cara pengarang mengembangkan tokoh, alur, latar,
konflik, dan penyelesaian. Oleh karena itu, penyediaan bahan bacaan yang sesuai dengan usia
dan minat siswa dapat melengkapi kegiatan menulis, terutama ketika siswa memerlukan contoh
untuk memahami penerapan unsur cerita. Di sisi lain, kendala konsentrasi yang dilaporkan guru
menunjukkan adanya kondisi belajar yang perlu diperhatikan selama kegiatan menulis.
Meskipun penggunaan telepon pintar dan media sosial disebut sebagai salah satu hal yang
berkaitan dengan konsentrasi siswa, temuan wawancara ini belum cukup untuk menetapkan
hubungan sebab-akibat atau mengukur besarnya pengaruh penggunaan perangkat tersebut.
Secara keseluruhan, kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa dukungan pembelajaran
perlu memperhatikan keterampilan menulis sekaligus ketersediaan sumber belajar dan kondisi
yang memungkinkan siswa terlibat dalam proses menulis. Implikasinya, guru dapat
mempertimbangkan penggunaan bacaan model, latihan bertahap, dan pengelolaan kegiatan
belajar sesuai dengan kebutuhan siswa, tanpa menganggap bahwa seluruh siswa menghadapi
kendala yang sama.

Respons Siswa terhadap Pembelajaran Menulis Cerpen

Respons siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen perlu dipahami dalam kaitannya
dengan pengalaman mereka selama mengikuti proses pembelajaran, bukan semata-mata
sebagai ukuran keberhasilan kegiatan tersebut. Ketertarikan terhadap tema yang dekat dengan
pengalaman pribadi atau lingkungan sekitar menunjukkan bahwa keterhubungan materi
dengan kehidupan siswa dapat menjadi pintu masuk untuk memulai kegiatan menulis. Namun,
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ketertarikan tersebut tidak berarti bahwa semua siswa telah memiliki kesiapan dan
keterampilan yang sama. Adanya siswa yang masih mengalami kesulitan memperlihatkan
bahwa respons terhadap pembelajaran dapat beragam, bergantung pada pengalaman,
kemampuan awal, dan bentuk dukungan yang diterima. Karena data penelitian ini bersifat
kualitatif dan tidak menyediakan pengukuran kuantitatif mengenai distribusi respons siswa,
temuan tersebut tidak dapat digunakan untuk menyatakan seberapa besar proporsi siswa yang
tertarik atau mengalami kesulitan. Makna yang lebih relevan adalah bahwa pengalaman siswa
dalam pembelajaran menulis cerpen tidak seragam sehingga perlu dipertimbangkan dalam
pemberian bantuan.

Bimbingan dan motivasi guru menjadi bagian penting dari pengalaman belajar tersebut
karena keduanya dapat membantu siswa menghadapi hambatan ketika mengembangkan
tulisan. Temuan ini sejalan dengan Segaran et al. (2025), yang menyoroti peran guru dalam
memfasilitasi proses menulis siswa sekolah menengah melalui arahan, dukungan, dan
pendampingan pada tahapan penulisan. Zhang dan Jiang (2025) juga mengaitkan dukungan
guru dalam pembelajaran menulis dengan perilaku siswa dalam mencari dan memanfaatkan
umpan balik. Kesamaan dengan penelitian terdahulu tersebut terletak pada pentingnya
dukungan guru selama proses menulis, bukan hanya pada saat penyampaian materi. Dalam
konteks penelitian ini, temuan tersebut memperlihatkan bahwa bantuan guru relevan dengan
kebutuhan siswa yang mengalami kesulitan dalam menemukan dan mengembangkan ide. Akan
tetapi, respons siswa yang dilaporkan tidak cukup untuk menyimpulkan bahwa pendampingan
telah meningkatkan kepercayaan diri, motivasi, atau keterampilan menulis secara terukur.
Kesimpulan yang lebih sesuai adalah bahwa siswa memperoleh arahan dan motivasi selama
pembelajaran, sementara dampak jangka panjang dari dukungan tersebut masih perlu dikaji
lebih lanjut.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam pembelajaran
menulis cerpen dapat dipahami melalui keterkaitan antara fasilitasi, motivasi, pembimbingan,
dan evaluasi. Temuan ini mendukung pendekatan scaffolding dan pedagogi menulis yang
menempatkan proses, bantuan bertahap, serta umpan balik sebagai bagian penting dalam
kegiatan menulis. Kontribusi penelitian ini terletak pada penggambaran keterhubungan
keempat peran tersebut dengan kendala dan respons siswa di kelas VIII SMP NW Aikmual.
Meski demikian, penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak mengukur perubahan kemampuan
menulis melalui tes atau perbandingan hasil tulisan sebelum dan sesudah pembelajaran. Oleh
karena itu, temuan tidak dapat digunakan untuk menyatakan bahwa empat peran guru tersebut
secara langsung menyebabkan peningkatan kemampuan menulis cerpen. Penelitian selanjutnya
dapat menelaah lebih jauh bagaimana bentuk pendampingan tertentu diterapkan pada setiap
tahap menulis dan bagaimana perubahan kualitas tulisan siswa dapat diamati melalui analisis
karya secara sistematis.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran dalam mendukung proses
peningkatan kemampuan menulis cerpen siswa kelas VIII SMP NW Aikmual melalui empat
peran utama, yaitu sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan evaluator. Sebagai
fasilitator, guru menyediakan materi, contoh, dan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan ide; sebagai motivator, guru memberikan dorongan dan penguatan agar siswa

Copyright (c) 2026 LANGUAGE: Jurnal Inovasi Pendidikan Bahasa dan Sastra
d https://doi.org/10.51878/language.v6i4.

693


https://jurnalp4i.com/index.php/language

W LANGUAGE : Jurnal Inovasi Pendidikan Bahasa dan Sastra
s Vol. 6, No. 4, September-November 2026
_IETTEUAGE e-ISSN : 2807-1670 | p-ISSN : 2807-2316
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/language -~

= Jurnal P4l

lebih percaya diri; sebagai pembimbing, guru mendampingi siswa dalam menentukan ide,
menyusun kerangka, mengembangkan cerita, dan memperbaiki tulisan; sedangkan sebagai
evaluator, guru memberikan koreksi dan umpan balik terhadap hasil tulisan siswa. Dalam
pelaksanaannya, siswa masih menghadapi kendala berupa kesulitan menemukan ide,
menuangkan gagasan, merangkai kata, keterbatasan referensi bacaan, dan konsentrasi. Temuan
ini menginterpretasikan bahwa pembelajaran menulis cerpen memerlukan pendampingan guru
yang berkelanjutan dan disesuaikan dengan kesulitan siswa agar proses pengembangan
kemampuan menulis dapat berlangsung secara bertahap.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup penelitian yang hanya dilakukan pada
satu sekolah dengan jumlah informan yang terbatas serta berfokus pada deskripsi peran guru
dan pengalaman siswa, sehingga belum mengukur perubahan kemampuan menulis cerpen
secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dikembangkan pada subjek dan
konteks sekolah yang lebih beragam serta menggunakan pendekatan yang memungkinkan
pengukuran perkembangan kemampuan menulis siswa secara lebih terukur. Penelitian
mendatang juga dapat mengembangkan strategi atau model pembelajaran menulis cerpen yang
memanfaatkan pengalaman siswa, media digital, atau kegiatan membaca sebagai sumber
pengembangan ide, kemudian menguji penerapannya untuk memperoleh gambaran yang lebih
mendalam mengenai proses dan hasil peningkatan kemampuan menulis cerpen.
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